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Pendahuluan

1. Pembelajaran IPAS di SD bertujuan membentuk kompetensi
ilmiah siswa, tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
menerapkan pengetahuan secara kritis dan kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi tuntutan penting
pendidikan abad ke-21 yang mencakup kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, serta perlu
dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar.

3. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
lebih banyak berfokus pada ranah kognitif rendah (C1–C3), 
sementara ranah berpikir tingkat tinggi (C4–C6) masih kurang
mendapat perhatian.
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Pendahuluan

4. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan
berbasis pengalaman nyata.

5. Model pembelajaran inkuiri terbimbing sesuai dengan
karakteristik siswa SD karena memberi arahan sekaligus
melatih berpikir kritis.

6. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pengaruh
penerapan inkuiri terbimbing melalui eksperimen
pembuatan es krim terhadap HOTS siswa kelas IV SD.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui

eksperimen pembuatan es krim berpengaruh terhadap Higher Order

Thinking Skills (HOTS) siswa kelas IV Sekolah Dasar?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing melalui eksperimen pembuatan es krim

terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa kelas IV Sekolah Dasar.
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Metode

Kelas Pretest Perlakuan (Treatment) Posttest

Eksperimen O₁ X O₂

Kontrol O₃ - O₄

Jenis penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif

dengan metode eksperimen semu (quasi 

experiment). Menggunakan Nonequivalent Control 

Group Design, terdiri dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan pretest dan posttest.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN

Kejapanan IV Gempol. Sampel penelitian yaitu:

• Kelas IV B sebagai kelas eksperimen

• Kelas IV A sebagai kelas kontrol

Teknik sampling menggunakan purposive sampling.

• Perlakuan

Kelas eksperimen diberi pembelajaran inkuiri

terbimbing melalui eksperimen pembuatan es 

krim, sedangkan kelas kontrol menggunakan

pembelajaran konvensional.

• Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen berupa tes esai HOTS yang mencakup

ranah kognitif C4, C5, dan C6.

Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest.
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Metode

Teknik Analisis Instrumen

• Uji Validitas Instrumen

Validitas instrumen diuji melalui expert 

judgment dan uji validitas isi 

menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson.

• Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan

Cronbach’s Alpha.

Hasil Analisis Instrumen

• Hasil Uji Validitas

Seluruh butir soal esai dinyatakan valid, karena

nilai rhitung > rtabel (0,381).

Nilai rhitung berkisar antara 0,423–0,757, 

sehingga instrumen layak digunakan.

• Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha = 0,773, lebih besar dari

batas minimal 0,70, sehingga instrumen

dinyatakan reliabel dan konsisten.
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Metode

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan:

• Uji normalitas (Shapiro–Wilk)

• Uji homogenitas (Levene’s Test)

• Uji hipotesis (Independent Sample t-test)

dengan bantuan SPSS versi 25.
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Hasil

Kelas Statistic df Sig.
PretestKelasKontrol .949 25 .240

PostestKelasKontrol .947 25 .210

PretestKelasEksperimen .939 25 .141

PostestKelasEksperimen .932 25 .096

Hasil Uji Normalitas

Nilai Shapiro–Wilk diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk

seluruh data, baik pada pretest maupun posttest kelas

kontrol dan kelas eksperimen, menunjukkan nilai lebih

besar dari 0,05, sehingga terdistribusi normal.
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Hasil

Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test yang

disajikan pada tabel, diperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,059 > 0,05

maka tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kedua

kelompok, sehingga data dinyatakan homogen. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang sama sehingga

memenuhi salah satu prasyarat untuk dilakukan uji hipotesis dengan

menggunakan uji-t dua sampel independen (independent sample t-test.

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Nilai Based on Mean 3.720 1 51 .059

Based on Median 1.257 1 51 .267

Based on Median and 
with adjusted df

1.257 1 36.451 .270

Based on trimmed 
mean

2.797 1 51 .101
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Hasil
Hasil Uji Independent Sample T-Test

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test

dengan asumsi varians sama, diperoleh nilai

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini

menunjukkan ada perbedaan nyata antara

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Secara rata-rata,

skor HOTS siswa di kelas eksperimen adalah 88,10

sedangkan di kelas kontrol 77,86. Perbedaan ini

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri

terbimbing melalui eksperimen pembuatan es krim

lebih berpegaruh terhadap kemampuan HOTS

siswa, terutama pada aspek menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta dibandingkan

dengan metode pembelajaran biasa.
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Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui eksperimen

pembuatan es krim terbukti berpengaruh terhadap Higher Order Thinking Skills

(HOTS) siswa kelas IV. Hal ini terjadi karena siswa terlibat aktif dalam setiap

tahapan inkuiri, mulai dari merumuskan masalah, menyusun hipotesis,

melakukan eksperimen, hingga menarik kesimpulan. Kegiatan eksperimen

memberikan pengalaman belajar nyata yang membantu siswa memahami
konsep perubahan wujud benda sekaligus melatih kemampuan menganalisis

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
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Kesimpulan  

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui eksperimen

pembuatan es krim terbukti berpengaruh positif terhadap Higher Order

Thinking Skills (HOTS) siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hasil analisis menunjukkan

bahwa kemampuan HOTS siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol, sehingga model pembelajaran ini lebih efektif

daripada pembelajaran konvensional. Melalui tahapan inkuiri dan kegiatan
eksperimen, siswa menjadi lebih aktif, kritis, dan kreatif dalam memahami

materi IPAS, khususnya perubahan wujud benda. Dengan demikian, model

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen layak digunakan

sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan HOTS siswa SD.
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